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Motivation to learn is a series of business or impulse that causes someone to want and 
want to do something in achieving the desired objectives.The learning process that 
involves various components should be packaged in a systematic study. So that produce 
optimal learning results. The success of the learning process where the parameter is the 
result of learning, it is spurring both teachers and students to strive to achieve that goal. 
Therefore, researchers wanted to know the motivation to learn on  Students of Class X 
SMK Negeri 1 Pontianak in Academic Year 2017/2018. A common problem in this 
research is"How the motivation of learners in class X School SMK Negeri 1 Pontianak 
academic year 2017/2018". This study aims to identify and describe the motivation of 
learners in class X School SMK Negeri 1 Pontianak 2017/2018 school year. The method 
used in this research is descriptive method of analysis of research form. The population 
in this study were 73 learners in class X OTP 1 which, amounting to 37 people and a 
class X OTP 2 totaling 36 people. This study uses a quantitative approach. Data 
collection techniques in this research is the technique of direct and indirect 
communication with a data collector in the form of a questionnaire. Data were analyzed 
using percentages. Based on the analysis of the motivation of learners class X SMK 
Negeri 1 Pontianak 2017/2018 school year as a whole reached 82.54% with the 
category of "Very Good". 
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PENDAHULUAN 
Konsep motivasi berawal dari konsep 
para ahli filsapat, bahwa tidak semua tingkah 
laku manusia dikendalikan oleh akal, akan 
tetapi tidak banyak perbuatan yang telah 
dilakukan oleh manusia diluar control manusia. 
Maka dari itu lahirlah semua pendapat  bahwa 
manusia disamping sebagai mahluk 
rasionalistik, manusia juga sebagai mahluk 
mekanistik yaitu mahluk yang digerakkan oleh 
sesuatu diluar nalar. Untuk itu motivasi adalah 
suatu bentuk investasi jangka panjang yang 
penting bagi seorang manusia pada 
kehidupannya sehari hari sehingga memiliki 
daya guna agar  sesuatu akan berhasil sesuai 
keinginanan dan individu mampu untuk 
menciptakan manusia belajar secara seutuhnya.  
Anak didik yang memiliki motivasi 
belajar yang tinggi pastinya anak tersebut 
mampu menempatkan diri secara baik dalam 
peoses belajar dilingkungan sekolah maupun 
dirumah. Motif dan motivasi merupakan 
perilaku konatif yang digunakan sebagai 
sumber dinamika untuk menentukan kualitas 
kekuatan perilaku yang digunakan sebagai 
pendorong individu untuk berperilaku. 
Motivasi merupakan sebagai penggerak dalam 
mencapai tujuan, berupaya memberikan 
peningkatan-peningkatan untuk mengupayakan 
peningkatan motivasi pada saat belajar. 
Sardiman (2006:75) menyatakan bahwa: 
”motivasi belajar adalah serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi tertentu, sehingga 
seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu 
dalam kegiatan belajar sehingga subjek yang 
dikendaki tercapai.” Sejalan dengan pendapat 
tersebut Hamalik (2005: 158) menyatakan 
bahwa “motivasi belajar adalah perubahan 
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan.” 
Sedangkan menurut Majid (2013: 308) 
menyatakan bahwa “motivasi adalah energi 
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aktif yang menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan pada diri seseorang yang tampak 
pada gejala kejiwaan, perasaan, dan juga emosi 
sehingga mendorong individu untuk bertindak 
atau melakukan sesuatu dikarenakan adanya 
tujuan, kebutuhan, atau keinginan yang harus 
terpuaskan” dari beberapa pendapat diatas 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah serangkaian usaha atau dorongan yang 
menyebabkan seseorang untuk mau dan ingin 
melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan 
yang di inginkan.  
Menurut Winkel (1983: 27) “motivasi 
belajar siswa merupakan faktor psikis yang 
bersifat non-intelektual, peranannya yang khas 
adalah gairah atau semangat belajar, sehingga 
seorang siswa yang termotivasi kuat akan 
mempunyai semangat gairah belajar yang 
tinggi dan pada gilirannya akan dapat 
mencapai prestasi belajar yang tinggi. 
Dalam kerangka pendidikan formal, 
motivasi belajar ada dalam jaringan rekayasa 
pedagogis guru. Menurut Dimyati dan 
Mudjiono (2013: 97) menyatakan bahwa 
“Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan 
yang mengalami perkembangan.” Artinya 
bahwa motivasi terpengaruh oleh kondisi 
fisiologis dan kematangan psikologis siswa. 
Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau 
ada motivasi. Menurut Sardiman (2006: 84) 
menyatakan bahwa “makin tepat motivasi yang 
diberikan, maka makin berhasil pula pelajaran 
itu.” Jadi motivasi akan senantiasa menemukan 
intensitas usaha belajar bagi para siswa. 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu 
dalam memahami dan menjelaskan perilaku 
individu, termasuk perilaku individu yang 
sedang belajar. Ada beberapa peranan penting 
dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran 
antara lain (1) peran motivasi dalam 
menentukan penguatan belajar, (2) peran 
motivasi dalam memperjelas tujuan belajar, (3) 
motivasi menentukan ketekunan belajar. 
Perlu ditegaskan, bahwa motivasi bertalian 
dengan suatu tujuan, dengan demikian 
motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. 
Keinginan yang kuat merupakan pendorong 
bagi seseorang untuk melakukan suatu 
aktivitas tertentu untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Menurut Sardiman (2006: 83) 
menyatakan aspek-aspek motivasi belajar 
adalah sebagai berikut: (1) etekunan dalam 
belajar, artinya peserta didik dapat bekerja 
secara terus-menerus dalam waktu yang lama 
(tidak pernah berhenti sebelum selesai). Seperti 
peserta didik yang mulai mengerjakan tugas 
tepat waktu, mencari sumber lain, tidak mudah 
putus asa dan memeriksa kelengkapan tugas. 
(2) Ulet dalam menghadapi kesulitan adalah, 
peserta didik tidak cepat putus asa dalam 
menghadapi kesulitan. Dalam hal ini peserta 
didik bertanggungjawab terhadap keberhasilan 
dalam belajar dan melaksanakan kegiatan 
belajar. (3) Minat dan ketajaman perhatian 
dalam belajar, peseta didik menunjukkan minat 
terhadap bermacam-macam masalah yang 
terdiri dari berani menghadapi masalah, 
mencari jalan keluar terhadap masalah yang 
sedang dihadapi, dan tidak mudah putus asa 
dalam menghadapi masalah dalam belajar. (4) 
Berprestasi dalam belajar adalah keinginan 
peserta didik untuk berprestasi dan 
meningkatkan hasil belajar. (5) Mandiri dalam 
belajar, peserta didik akan mengerjakan apa 
yang menjadi tugasnya tanpa harus disuruh 
oleh siapapun. 
Proses pembelajaran yang melibatkan 
berbagai komponen dalam belajar hendaknya 
dikemas secara sistematis. Sehingga 
membuahkan hasil belajar yang optimal. Siswa 
yang dalam hal ini sebagai subyek didik 
menjadi titik sentral yang perlu diterapkan oleh 
guru agar hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
optimal. Keberhasilan proses pembelajaran 
dimana parameternya adalah hasil belajar, hal 
ini memacu baik guru maupun siswa untuk 
berusaha mencapai tujuan tersebut 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, 
menurut Nawawi (2015:67) menyatakan 
bahwa“metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan subyek atau obyek 
penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana 
adanya.” 
 Penelitian ini menggunakan bentuk 
analisis karena sesuai dengan tujuan penelitian 
3 
 
yaitu untuk memperoleh gambaran tentang 
motivasi belajar siswa dengan cara 
menganalisis data yang diperoleh dari 
dokumen atau alat pengumpul data sejenisnya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 73 
orang yang berarti kurang dari 100 orang maka 
dalam penelitian ini menggunakan penelitian 
populasi yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X 
OTP 1 dan kelas X OTP 2. 
 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
  Kelas     Laki-laki    perempuan   jumlah 
  X OTP 1       16               21             37            
  X OTP 2       17               19             36 
  Jumlah         33                40             73 
 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik komunikasi langsung dan 
komunikasi tidak langsung, yang digunakan 
untuk keperluan pengumpulan data yang 
bersumber dari siswa sebagai subjek 
penelitian. 
Alat yang digunakan dalam pengumpulan 
data adalah angket. Arikunto (2010:124) 
menyatakan angket adalah: ”Sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau 
hal-hal yang diketahuinya.”. Angket yang 
digunakan  dalam penelitian ini telah 
disediakan jawaban yang disertai dengan 
pemberian tanda silang pada alternative  
jawaban yang dianggap sesuai dengan apa 
yang di alami oleh peserta didik yaitu dengan 
pilihan jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS). Skor 
dalam setiap item berkisar dari 4 sampai 1. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
instrumen, untuk menyusun intrumen 
penelitian adapun langkah-langkahnya yaitu: 
(a) Menyusun kisi-kisi, (b) Menyusun item 
pernyataan, (c) Uji validitas, dan (d) Uji 
reliabilitas. (2) Mengurus surat izin. 
Tahap Pelaksanan 
Setelah data penelitian yang diperoleh 
dari hasil uji validitas selanjutnya diolah sesuai 
teknik analisis data yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Pengolahan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: (a) Memeriksa isian angket responden, 
apakah menjawab seluruh item pernyataan. 
Dari hasil pemeriksaan data ternyata seluruh 
angket sudah dijawab semua responden yang 
berjumlah 73 peserta didik. (b) Memberikan 
nomor urut pada setiap angket dan nomor urut 
responden. (c) Memberi skor pada setiap 
option jawaban yang diberikan responden. 
 
Tahap Akhir 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
pada   tahap akhir antara lain: (a) Melakukan 
pengolahan data berdasarkan kriteria alternatif 
jawaban yang menjadi pilihan responden 
masing-masing item. (b) Menghitung jumlah 
jawaban dari setiap responden kemudian 
memasukkannya ke dalam rumus persentase 
dan didistribusikan dengan kategori tolak ukur 
yang ada. Setelah kegiatan pengolahan data 
dilakukan kemudian akan dianalisis data. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Langkah selanjutnya setelah didapat hasil 
uji validitas angket motivasi belajar adalah 
melakukan pengambilan data disekolah dengan 
menyebar angket yang telah divaliditas. 
Sebelum melakukan pengambilan data, peneliti 
terlebih dahulu menemui guru bagian 
kesiswaan di SMK Negeri 1 Pontianak untuk 
meminta ijin menyebarkan angket pada jam 
pelajaran tertentu. Setelah itu  peneliti 
menyebarkan angket untuk mengungkap 
motivasi belajar peserta didik kelas X. 
Lembar jawaban angket yang sudah 
terkumpul diperiksa satu persatu, yaitu untuk 
mengetahui adanya angket yang rusak, tidak 
lengkap atau diisi secara salah dan tidak dapat 
digunakan. Hasil pemeriksaan menunjukan 
bahwa seluruh angket dapat digunakan. Setelah 
selesai melakukan penelitian, peneliti 
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mendapatkan surat balasan dari sekolah pada 
tanggal 25 Mei 2018. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Secara keseluruhan motivasi belajar 
peserta didik mencapai skor aktual sebesar 
10123 dan skor maksimum ideal sebesar 12264 
dengan perolehan persentase 82,54 % dengan 
kategori sangat baik yang berarti bahwa 
peserta didik memiliki semangat belajar yang 
sungguh-sungguh baik disadari maupun tidak 
disadari sehingga menyebabkan seseorang 
untuk mau dan ingin melakukan sesuatu dalam 
mencapai tujuan yang di inginkan 
  
a) Ketekunan dalam belajar  
Ketekunan dalam belajar diperoleh skor 
aktual 3453 dan skor ideal 4380 dengan hasil 
persentase 78,83 % dengan kategori “Baik” 
yang berarti bahwa peserta didik kelas X 
SMKN 1 Pontianak belum sepenuhnya 
memahami pentingnya kehadiran disekolah, 
mengikuti pembelajaran didalam kelas serta 
belajar dirumah dengan teratur 
 
b) Ulet dalam menghadapi kesulitan 
Ulet dalam menghadapi kesulitan, 
diperoleh skor aktual 2007 dan skor ideal 2336 
dengan hasil persentase 85,91 % dengan 
kategori “Sangat Baik” yang berarti bahwa 
peserta didik kelas X SMKN 1 Pontianak 
sudah mampu menyikapi berbagai kesulitan 
dalam belajar serta memahami usaha apa yang 
dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. 
 
c) Minat dan ketajaman perhatian dalam 
belajar 
Minat dan ketajaman perhatian dalam 
belajar, diperoleh skor aktual 1940 dan skor 
ideal 2336 dengan hasil persentase 83,04 % 
dengan kategori “Sangat Baik” yang berarti 
bahwa peserta didik kelas X SMKN 1 
Pontianak memiliki kebiasaan dan semangat 
yang sangat baik dalam mengikuti pelajaran 
 
d) Berprestasi dalam belajar 
Berprestasi dalam belajar, diperoleh skor 
aktual 1526 dan skor ideal 1752 dengan hasil 
presentase 87,10 % dengan kategori “sangat 
baik” yang berarti bahwa bahwa peserta didik 
kelas X SMKN 1 Pontianak memiliki 
keinginan untuk berprestasi yang tinggi dan 
mengkualifikasikan nilai yang dicapai. 
e) Mandiri dalam Belajar 
Mandiri dalam Belajar, diperoleh skor 
aktual 1197 dan skor ideal 1460 dengan hasil 
persentase 81,98 % dengan kategori “Sangat 
Baik” yang berarti bahwa peserta didik kelas X 
SMKN 1 Pontianak dapat menyelesaikan tugas 




1. Ketekunan dalam belajar  
 Ketekunan dalam belajar termasuk 
kategori “Baik” ini menunjukkan bahwa 
peserta didik memahami pentingnya kehadiran 
disekolah, mengikuti pembelajaran didalam 
kelas serta belajar dirumah dengan teratur. 
Ketekunan belajar peserta didik salah satunya 
adalah peserta didik mengikuti pembelajaran 
didalam kelas hingga kegiatan belajar 
mengajar selasai. Menurut Djamarah dan Zain 
(2010: 37) menyatakan “suasana belajar yang 
tidak menggairahkan dan menyenangkan bagi 
anak didik biasanya lebih banyak 
mendatangkan kegiatan belajar mengajar yang 
kurang harmonis. Anak didik gelisah duduk 
berlama-lama dikursi mereka masing-masing.”  
Kondisi ini tentunya menjadi kendala yang 
serius bagi tercapainya tujuan pengajaran dan 
disinilah diperlukan peranan seorang guru. 
Menurut Djamarah dan Zain (2010: 165) 
menyatakan bahwa “ peranan guru yaitu 
berupaya menciptakan lingkungan belajar yang 
mampu mendorong anak didik untuk senang 
dan bergairah dalam belajar”. 
 
2. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
Ulet dalam menghadap kesulitan termasuk 
kategori “Sangat Baik”. Ini menunjukkan 
bahwa peserta didik mampu menyikapi 
berbagai kesulitan dalam belajar serta 
memahami usaha apa yang dilakukan untuk 
mengatasi hal tersebut. 
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 
238) menyataka bahwa “jika siswa tidak dapat 
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mengatasi masalahnya, maka ia tidak bisa 
belajar dengan baik”. Sikap yang dimiliki oleh 
peserta didik berpengaruh pada proses belajar, 
menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 239) 
menyatakan bahwa ”sikap merupakan 
kemampuan memberikan penilaian tentang 
sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan 
penilaian”. Adanya penilaian tentang sesuatu 
mengakibatkan sikap menerima, menolak. 
 
3. Minat dan ketajaman perhatian dalam 
belajar 
Minat dan ketajaman perhatian dalam 
belajar termasuk dalam kategori “Sangat Baik” 
ini menunjukkan bahwa peserta didik memiliki 
kebiasaan dan semangat yang sangat baik 
dalam mengikuti pelajaran. Sejalan dengan hal 
tersebut Majid (2013: 312) menyatakan bahwa 
“motivasi muncul karena ada kebutuhan, 
begitu juga minat sehingga tepatlah kalau 
minat merupakan alat motivasi yang pokok. 
Proses belajar akan berjalan kalau disertai 
dengan minat”. 
Seseorang yang memiliki minat terhadap 
sesuatu cenderung memperhatikan hal tersebut 
dengan seksama. Sejalan dengan hal tersebut 
Sabri (1995: 84) menyatakan bahwa “ minat 
diartikan sebagai kecenderungan untuk selalu 
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara 
terus menerus”. 
 
4. Berprestasi dalam belajar 
Berprestasi dalam belajar termasuk dalam 
kategori “Sangat Baik” ini menunjukkan 
bahwa peserta didik memiliki keinginan untuk 
berprestasi yang tinggi dan mengkualifikasikan 
nilai yang dicapai.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013: 
243) menyatakan bahwa “kemampuan 
berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan 
suatu puncak proses belajar, pada tahap ini 
siswa membuktikan keberhasilan belajar” 
dengan demikian siswa menunjukkan bahwa ia 
telah mampu memecahkan tugas-tugas belajar 
sebagai kompetisi belajar. Sejalan dengan hal 
tersebut Majid (2013: 313) menyatakan bahwa 
“saingan atau kompetisi dapat digunakan 
sebagai alat untuk mendorong belajar anak, 
baik persaingan individu maupun kelompok 
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 
anak”. 
 
5. Mandiri dalam Belajar 
Mandiri dalam belajar termasuk dalam 
kategori “Sangat Baik” ini menunjukkan 
peserta didik dapat menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh oleh guru tanpa disuruh oleh 
siapapun.  
Menurut Hendra (2003: 114) menyatakan 
bahwa “ belajar mandiri adalah proses 
menggerakkan kekuatan atau dorongan dari 
dalam diri individu yang belajar untuk 
menggerakkan potensi dirinya mempelajari 
objek belajar tanpa ada tekanan atau pengaruh 
asing dari luar”.  
Peranan guru dalam menumbuhkan 
motivasi belajar peserta didik baik guru 
pembimbing, guru mata pelajaran, dan pihak-
pihak yang ada disekitar peserta didik 
sangatlah penting karena motivasi belajar 
siswa merupakan faktor psikis yang bersifat 
non-intelektual, peranannya yang khas adalah 
gairah atau semangat belajar, sehingga seorang 
siswa yang termotivasi kuat akan mempunyai 
semangat gairah belajar yang tinggi dan pada 
gilirannya akan dapat mencapai prestasi belajar 
yang tinggi. 
Sejalan dengan hal tersebut Djamarah dan 
Zain (2010: 109) menyatakan bahwa “betapa 
tinggi nilai suatu keberhasilan, sampai-sampai 
seorang guru berusaha sekuat tenaga dan 
pikiran mempersiapkan program 
pengajarannya dengan baik dan sistematik”. 
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2013: 174) menyatakan bahwa “ada 
kesenjangan antara kemampuan pra-belajar 
dengan kemampuan yang akan dicapai, 
kesenjangan tersebut dapat diatasi berkat 
belajar dari bahan ajar tertentu”. Pemberian 
penguat dalam keberhasilan belajar dapat 
mengurangi kebiasaan kurang baik dan dapat 
membangkitkan harga diri siswa. 
 
Faktor-faktor yang mendukung 
Keberhasilan Proses Belajar Mengajar 
1. Tujuan 
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai 
sasaran yang akan dicapai dalam kegiatan 
belajar mengajar. Kepastian dari perjalanan 
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proses belajar mengajar berpangkal tolak dari 
jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. 
Sedikit banyak perumusan tujuan akan 
mempengaruhi kegiatan pengajaran yang 
dilakukan oleh guru, dan secara langsung guru 
mempengaruhi kegiatan belajar anak didik. 
Guru dengan sengaja menciptakan lingkungan 
belajar guna mencapai tujuan. Karena sebagai 
pedoman sekaligus sebagai sasaran yang akan 
dicapai dalam setiap kali kegiatan belajar 




Guru adalah tenaga pendidik yang 
memberikan sejumlah ilmu pengetahuan 
kepada anak didik disekolah. Guru adalah 
orang yang berpengalaman dalam bidang 
profesinya. Dengan keilmuan yang 
dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik 
menjadi orang cerdas. Allison (2005) 
menyatakan “Effective instructors commonly 
pride themselves on having positive student 
interactions in and out of the classroom, 
provide prompt feedback, and encourage 
teamwork amongst student”. 
Setiap guru mempunyai kepribadian 
masing-masing sesuai dengan latar belakang 
kehidupan sebelum mereka menjadi guru. 
Kepribadian guru diakui sebagai aspek yang 
tidak bisa dikesampingkan dari kerangka 
keberhasilan belajar mengajar mengantarkan 
anak didik menjadi orang yang berilmu 
pengetahuan dan berkepribadian. 
 
3. Anak Didik  
Anak didik adalah orang yang dengan 
sengaja datang kesekolah, orangtualah yang 
memasukkannya untuk dididik agar menjadi 
orang yang berilmu pengetahuan dikemudian 
hari. Kepercayaan orangtua anak diterima oleh 
guru dengan kesadaran dan penuh keiklasan. 
Maka jadilah guru sebagai pengemban 
tanggungjawab yang diserahkan itu. 
Anak yang menyenangi pelajaran tertentu 
dan kurang menyenangi pelajaran lain adalah 
perilaku anak yang bermula dari sikap mereka 
karena sikap yang berlainan hal ini yang 
mempengaruhi kegiatan belajar anak. Dengan 
demikian dapat diyakini bahwa anak didik 
adalah unsur manusiawi yang mempengaruhi 
kegiatan belajar mengajar serta hasil dari 
kegiatan itu yaitu keberhasilan belajar 
mengajar. 
4. Kegiatan Pengajaran 
Pola umum kegiatan pengajaran adalah 
terjadinya interaksi antara guru dengan anak 
didik dengan bahan sebagai perantaranya. 
Guru yang mengajar anak didik yang belajar. 
Maka guru adalah orang yang menciptakan 
lingkungan belajar bagi kepentingan belajar 
anak didik. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, 
pendekatan yang guru ambil akan 
menghasilkan kegiatan anak didik yang 
bermacam-macam, strategi penggunaan 
metode mengajar akan menentukan kualitas 
hasil belajar mengajar. Dengan demikian 
kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru 
mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. 
 
5. Bahan dan Alat Evaluasi 
Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang 
terdapat didalam kurikulum yang sudah 
dipelajari oleh anak didik guna kepentingan 
ulangan. Bila tiba masanya ulangan, semua 
bahan yang telah diprogramkan dan harus 
selesai dalam jangka waktutertentu dijadikan 
sebagai bahan untuk pembuatan item-item 
soala evaluasi. Gurulah yang membuatnya 
dengan perencanaan yang sistematis dan 
dengan menggunakan alat evaluasi. 
Validitas dan reliabilitas data dari hasil 
evaluasi itulah yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar mengajar. Bila alat tes itu 
tidak valid dan tidak reliabel, maka tidak dapat 
dipercaya untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan belajar mengajar. 
 
6. Suasana Evaluasi 
Suasana evaluasi juga merupakan factor 
yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
mengajar besar kecilnya jumlah anak didik 
yang dikumpulkan didalam kelas 
mempengaruhi suasana kelas dan suasana 






Unsur-Unsur yang Mempengaruhi Motivasi 
Belajar 
Dalam penelitian ini unsur-unsur yang 
mempengaruhi motivasi belajar adalah (1) 
Cita-Cita atau Aspirasi Siswa, (2) 
Kemampuan Siswa, (3) kondisi siswa, (4) 
kondisi lingkungan siswa, (5) unsur-unsur 
dinamis dalam belajar dan pembelajaran, 
(6) upaya guru dalam membelajarkan 
siswa.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa “Motivasi Belajar Pada 
Peserta Didik Kelas X Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Pontianak Tahun Ajaran 
2017/2018” dapat disimpulkan termasuk 
kategori sangat baik. Secara khusus dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Ketekunan 
dalam belajar peserta didik kelas X Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018 memperoleh hasil dengan 
kategori sedang yang berarti bahwa peserta 
didik belum maksimal dalam memahami 
pentingnya kehadiran disekolah, mengikuti 
pembelajaran didalam ruangan maupun luar 
ruangan serta pentingnya belajar dirumah 
untuk mrngulang kembali yang telah dipelajari 
disekolah. (2) Keuletan dalam menghadapi 
kesulitan pada peserta didik kelas X Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018 memperoleh hasil dengan 
kategori sangat baik. Peserta didik sudah 
memahami sikap yang harus dilakukan dalam 
menghadapi kesulitan serta usaha apa yang 
akan dilakukan untuk menghadapi kesulitan 
tersebut. (3) Minat dan ketajaman perhatian 
dalam belajar peserta didik kelas X Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018 memperoleh hasil dengan 
kategori sangat baik. Peserta didik memiliki 
kebiasaan yang baik dalam mengikuti 
pembelajaran serta memiliki semangat yang 
tinggi dalam hal ini. (4) Berprestasi dalam 
belajar peserta didik kelas X Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Pontianak tahun 
ajaran 2017/2018 memperoleh hasil dengan 
kategori sangat baik. Peserta didik memiliki 
keinginan yang tinggi untuk berprestasi serta 
memiliki kualifikasi nilai tersendiri dalam 
mencapai prestasi tersebut. (5) Kemandirin 
dalam belajar pada peserta didik kelas X 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Pontianak tahun ajaran 2017/2018 memperoleh 
hasil dengan kategori sangat baik. Peserta 
didik memiliki target dalam menyelesaikan 
tugas serta menggunakan waktu dengan sebaik 
mungkin untuk belajar diluar jam pelajaran. 
 
Saran 
Mengacu dari hasil penelitian diatas maka 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) 
Bagi peserta didik dapat menjadi bahan acuan 
agar memiliki kesadaran dalam menentukan 
pola belajar yang baik untuk diri sendiri, tetap 
memiliki ketekunan dalam belajar, ulet 
menghadapi kesulitan, memiliki minat dan 
perhatian yang kuat sehingga prestasi belajar 
yang diinginkan dapat tercapai dalam 
menentukan masa depan yang akan datang. (2) 
Bagi guru bimbingan dan konseling enelitian 
ini dapat menjadi informasi dalam 
merencanakan setiap program pengajaran 
maupun bimbingan dilingkungan sekolah agar 
peserta didik menyadari pentingnya motivasi 
belajar dalam menentukan hasil belajar 
sehingga tercapai cita-cita yang diinginkan 
dimasa yang akan datang. (3) Bagi peneliti 
selanjutnya, dikarenakan penelitian ini masih 
memiliki kekurangan diharapkan pada peneliti 
selanjutnya dapat menambah variabel-variabel 
dan teori lain yang lebih spesifik yang 
berhubungan dengan motivasi belajar. 
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